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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah wisatawan dan jumlah hotel 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung selama periode 2019 - 2024. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data 

penelitian berbentuk data panel yang merupakan kombinasi antara data time series dan cross 
section sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

pertumbuhan ekonomi daerah. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews 13. Pemilihan model regresi 

dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji 
Lagrange Multiplier untuk menentukan model estimasi yang paling sesuai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel jumlah wisatawan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mampu mendorong aktivitas ekonomi melalui 
berbagai sektor pendukung pariwisata seperti transportasi, perdagangan, dan jasa. 

Sebaliknya, variabel jumlah hotel tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, secara simultan jumlah wisatawan dan jumlah 

hotel berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya melalui peningkatan kunjungan wisatawan, 
sehingga pengembangan destinasi wisata, infrastruktur pendukung, serta promosi pariwisata 

perlu terus ditingkatkan guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di 
Provinsi Lampung. 
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Abstract 

This study aimed to analyze the effect of the number of tourists and the number of hotels on 
economic growth in Lampung Province during the period 2019–2024. This study employed 

a quantitative approach using secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics 
(BPS). The data used were panel data consisting of time series and cross-section data, 
allowing a more comprehensive analysis of regional economic growth dynamics. The 

analysis method used in this study was panel data regression with the assistance of EViews 
13 software. Model selection was conducted through several tests, namely the Chow test, 

Hausman test, and Lagrange Multiplier test to determine the most appropriate estimation 
model. The results showed that the number of tourists had a positive and significant effect 

on economic growth in Lampung Province, indicating that an increase in tourist visits 
stimulated economic activities through various supporting sectors such as transportation, 
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trade, and services. In contrast, the number of hotels did not have a significant effect on 

economic growth. However, the simultaneous test showed that the number of tourists and 
the number of hotels jointly had a significant effect on regional economic growth. These 

findings indicated that the tourism sector played an important role in supporting regional 
economic growth, particularly through increasing tourist visits. Therefore, improving tourist 

destinations, supporting infrastructure, and tourism promotion was necessary to encourage 
sustainable economic growth in Lampung Province. 
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Pendahuluan 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan pembangunan suatu negara maupun daerah karena mencerminkan 
peningkatan kapasitas produksi serta kesejahteraan masyarakat. Secara umum, 
pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses peningkatan produksi barang 
dan jasa dalam suatu perekonomian yang berdampak pada meningkatnya 

kesejahteraan serta kemakmuran masyarakat (Badriah & Arintoko, 2024). Dalam 
perkembangan literatur modern, pertumbuhan ekonomi juga dipahami sebagai 
kemampuan suatu wilayah dalam memperluas aktivitas produksi sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat (Suot et al., 2021). 
Peningkatan aktivitas produksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian akan 
berdampak pada meningkatnya pendapatan masyarakat serta aktivitas ekonomi 
suatu wilayah (Simangunsong et al., 2023). Secara teoritis, pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam pemanfaatan faktor-
faktor produksi yang dimiliki oleh suatu negara atau wilayah (Smith, 2002). Selain 
itu, berbagai faktor seperti perkembangan teknologi, investasi, serta aktivitas 
konsumsi masyarakat juga berperan dalam mendorong peningkatan kegiatan 

ekonomi (Sanida et al., 2021). Dalam perspektif ekonomi modern, pertumbuhan 
ekonomi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
serta memperkuat pembangunan ekonomi suatu negara maupun wilayah (Sun et al., 
2025). Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipandang sebagai 

indikator keberhasilan pembangunan, tetapi juga sebagai refleksi dari kemampuan 
suatu wilayah dalam mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan 
berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi sering digunakan sebagai salah satu ukuran untuk 

menggambarkan perkembangan perekonomian suatu daerah. Salah satu wilayah di 
Indonesia yang menunjukkan dinamika pertumbuhan ekonomi adalah Provinsi 
Lampung. Provinsi Lampung dikenal sebagai salah satu wilayah yang memiliki 
beragam potensi dalam perekonomian daerah. Potensi tersebut tercermin dari 

berkembangnya beberapa sektor utama, seperti sektor pertanian, perdagangan, 
perindustrian, serta pariwisata. Di antara sektor-sektor tersebut, pariwisata menjadi 
salah satu sektor yang terus berkembang dan memberikan kontribusi terhadap 
aktivitas ekonomi daerah (Singagerda & Septarina, 2016). Dalam beberapa tahun 

terakhir, pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung mengalami dinamika yang 
cukup fluktuatif. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2025), 
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pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung mengalami kontraksi sebesar −1,66 
persen pada tahun 2020 sebagai dampak dari pandemi COVID-19 yang 
mempengaruhi berbagai aktivitas ekonomi. Namun demikian, kondisi tersebut 

secara bertahap mulai mengalami pemulihan pada tahun-tahun berikutnya seiring 
dengan membaiknya kondisi perekonomian dan meningkatnya aktivitas ekonomi 
masyarakat. Pada tahun 2024, pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tercatat 
mencapai 4,57 persen yang menunjukkan adanya perbaikan kinerja ekonomi daerah 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
Salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah adalah sektor pariwisata. Perkembangan sektor pariwisata mampu 
meningkatkan aktivitas ekonomi melalui peningkatan konsumsi masyarakat, 

penciptaan lapangan kerja, serta berkembangnya berbagai sektor pendukung seperti 
transportasi, perdagangan, dan perhotelan (Hakim et al., 2021). Selain itu, sektor 
pariwisata juga dapat memberikan dampak ekonomi yang luas melalui peningkatan 
investasi, pendapatan daerah, serta aktivitas ekonomi masyarakat di daerah tujuan 

wisata (Cardenas-Garcia et al., 2024). Aktivitas pariwisata juga mampu memberikan 
dampak ekonomi melalui peningkatan kesempatan kerja serta distribusi pendapatan 
masyarakat di berbagai sektor ekonomi (Kronenberg & Fuchs, 2022). Oleh karena 
itu, sektor pariwisata sering dipandang sebagai salah satu sektor strategis yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 
Dalam perspektif teori Tourism-Led Growth, sektor pariwisata dipandang 

sebagai salah satu faktor yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan konsumsi wisatawan serta berkembangnya sektor-sektor ekonomi 
terkait (Balaguer & Cantavella-Jorda, 2002). Aktivitas pariwisata dapat menciptakan 
efek pengganda (multiplier effect) dalam perekonomian melalui pengeluaran 

wisatawan untuk berbagai layanan seperti transportasi, akomodasi, kuliner, serta 
berbagai jasa lainnya (Brida et al., 2020). Selain itu, perkembangan sektor pariwisata 
juga dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang 
melalui peningkatan aktivitas ekonomi di daerah tujuan wisata  (Aratuo & Etienne, 

2019). Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam perekonomian karena 

mampu meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan lapangan kerja, serta 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah (Hasriadi et al., 2023; Li et al., 
2017). Selain itu, kemajuan sektor pariwisata berpotensi mendorong perkembangan 

berbagai sektor ekonomi lain, seperti transportasi, perdagangan, dan jasa, yang 
secara tidak langsung berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah 
(Liu & Chenguang, 2019). 

Salah satu indikator penting yang dapat menggambarkan perkembangan sektor 
pariwisata di suatu daerah adalah jumlah wisatawan yang berkunjung. Jumlah 
wisatawan mencerminkan tingkat aktivitas pariwisata sekaligus menunjukkan daya 
tarik suatu destinasi wisata bagi pengunjung. Tingginya jumlah kunjungan 

wisatawan menunjukkan bahwa suatu daerah memiliki potensi ekonomi yang cukup 
besar dalam sektor pariwisata (Sundoro et al., 2022). Peningkatan jumlah wisatawan 
juga dapat mendorong peningkatan konsumsi terhadap berbagai layanan pariwisata 
seperti transportasi, akomodasi, kuliner, serta jasa lainnya yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas ekonomi daerah (Alamsyah et al., 
2024). Aktivitas wisatawan melalui pengeluaran terhadap berbagai barang dan jasa 
juga dapat memberikan dampak ekonomi yang luas bagi masyarakat di daerah 
tujuan wisata (Hakim et al., 2021). Secara makro, peningkatan arus wisatawan juga 



Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan dan Inovator Pendidikan 12, 2 (2026): 703-719 Page 706 of 719 

Nuris Sanida, Dwi Rahayu/Pengaruh Jumlah Wisatawan dan Jumlah Hotel terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Lampung 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan daerah serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Runtuwarouw et al., 2022). Penelitian Ayu & Destiningsih 
(2022) menunjukkan bahwa jumlah wisatawan memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah, yang juga didukung oleh penelitian Kawuwung et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah wisatawan memberikan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Selain jumlah wisatawan, ketersediaan fasilitas akomodasi seperti hotel juga 

menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan sektor pariwisata di suatu 
wilayah. Keberadaan hotel tidak hanya menyediakan layanan tempat menginap bagi 

wisatawan, tetapi juga berkontribusi terhadap aktivitas ekonomi daerah melalui 
penciptaan lapangan kerja serta peningkatan pendapatan masyarakat (Bontong et al., 
2023). Dalam perspektif teori multiplier effect, peningkatan investasi pada 

pembangunan hotel dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 
permintaan terhadap berbagai barang dan jasa pendukung (Keynes, 1936). Selain itu, 
pengeluaran wisatawan untuk layanan akomodasi juga dapat memberikan dampak 
ekonomi langsung maupun tidak langsung terhadap perekonomian daerah (Vora-

sittha, 2016). Penelitian lain menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas akomodasi 
seperti hotel memiliki hubungan dengan peningkatan aktivitas ekonomi serta 
kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (Pratiwi, 2024). Peningkatan 
fasilitas akomodasi juga dapat memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat melalui efek pengganda dari pengeluaran wisatawan (Kronenberg & 
Fuchs, 2022). Selain itu, pengaruh jumlah hotel terhadap perekonomian daerah juga 

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan serta tingkat pemanfaatan fasilitas akomodasi 
yang tersedia (Wirawan & Hasanah, 2025). Keberadaan hotel sebagai bagian dari 

infrastruktur pariwisata juga dapat mendukung perkembangan aktivitas ekonomi di 
daerah tujuan wisata (Putri & Vidriza, 2025; Surgawati et al., 2025). Namun 
demikian, pengaruh jumlah hotel terhadap pertumbuhan ekonomi tidak selalu 
signifikan karena dipengaruhi oleh karakteristik wilayah serta tingkat pemanfaatan 

fasilitas akomodasi yang tersedia (Novrianti & Imaningsih, 2023; Soklis et al., 2025). 
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara sektor 

pariwisata dan pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah dengan karakteristik yang 
berbeda-beda. Penelitian Ayu & Destiningsih (2022) menunjukkan bahwa jumlah 

wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian Kawuwung et al. (2023) menemukan bahwa 
jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Tomohon, sedangkan jumlah hotel berpengaruh positif namun 
tidak signifikan. Penelitian Amaliyah & Musa (2022) menunjukkan bahwa jumlah 
wisatawan mancanegara berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, sedangkan tingkat hunian kamar hotel berpengaruh positif 

signifikan. Penelitian Pratiwi (2024) menunjukkan bahwa variabel pariwisata seperti 
jumlah wisatawan dan tingkat penghunian kamar hotel memiliki hubungan dengan 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali. Penelitian Putri & Vidriza (2025) 
menunjukkan bahwa jumlah wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Penelitian Alamsyah et al. (2024) menunjukkan bahwa jumlah hotel 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok 
Timur, sedangkan jumlah wisatawan tidak berpengaruh signifikan. Sementara itu, 

penelitian Bontong et al. (2023) menunjukkan bahwa sektor pariwisata tidak 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Luwu Raya. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh sektor pariwisata 
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat bervariasi pada setiap wilayah. 

 Jika ditinjau lebih lanjut, penelitian mengenai hubungan antara sektor 
pariwisata dan pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan di berbagai wilayah 

di Indonesia dengan karakteristik daerah yang berbeda-beda. Namun, penelitian 
sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam dan belum menunjukkan pola yang 
konsisten. Selain itu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada satu variabel 
dalam sektor pariwisata, seperti jumlah wisatawan atau jumlah hotel, tanpa 

mengkaji pengaruh keduanya secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi 
daerah. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan penelitian 
(research gap) dengan menganalisis pengaruh jumlah wisatawan dan jumlah hotel 
secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung, yang masih 

relatif terbatas dalam kajian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih spesifik dalam memahami 
peran sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya di 
Provinsi Lampung. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 

pengaruh jumlah wisatawan dan jumlah hotel terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, dimana 

analisis dilakukan dengan menggunakan data berbentuk angka yang kemudian 
diolah melalui teknik statistik untuk mengkaji hubungan antara variabel penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang diperoleh melalui 
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung. Data yang digunakan berupa data 

tahunan pada periode 2019 hingga 2024 yang mencakup kabupaten dan kota di 
Provinsi Lampung. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen, sedangkan jumlah wisatawan dan 
jumlah hotel digunakan sebagai variabel independen. Pertumbuhan ekonomi diukur 

menggunakan tingkat pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 
mencerminkan peningkatan aktivitas ekonomi dan produksi barang serta jasa dalam 
suatu wilayah. Jumlah wisatawan diukur berdasarkan total kunjungan wisatawan 
yang tercatat di Provinsi Lampung yang menggambarkan tingkat permintaan 

pariwisata di daerah tersebut. Sementara itu, jumlah hotel menggambarkan 
ketersediaan infrastruktur akomodasi yang mendukung kegiatan pariwisata serta 
memfasilitasi wisatawan selama melakukan kunjungan. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel 

karena metode ini menggabungkan data time series dan data cross section sehingga 
mampu menghasilkan estimasi yang lebih akurat dalam menganalisis hubungan 
antarvariabel (Gujarati & Porter, 2020). Untuk menganalisis hubungan antar 
variabel tersebut, penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel yang 

menggabungkan data cross-section dan data time series. Data cross-section berasal 
dari kabupaten dan kota di Provinsi Lampung, sedangkan data time series berasal 
dari periode waktu penelitian. Penggunaan regresi data panel memungkinkan 
peneliti untuk menganalisis variasi data antar wilayah dan antar waktu secara 

simultan sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat dan informatif. Model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑃𝐸𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽1 𝐽𝑊𝑖𝑡 +  𝛽2 𝐽𝐻𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡   
 
Keterangan: 

𝑃𝐸ᵢₜ = pertumbuhan ekonomi pada wilayah ke-i dan tahun ke-t 

𝐽𝑊ᵢₜ = jumlah wisatawan pada wilayah ke-i dan tahun ke-t 

𝐽𝐻ᵢₜ = jumlah hotel pada wilayah ke-i dan tahun ke-t 

𝛼 = konstanta (intercept) 

𝛽₁, 𝛽₂ = koefisien regresi yang menunjukkan arah dan besar pengaruh masing-masing 
variabel independen 

𝜀ᵢₜ = error term 
 
Analisis regresi data panel dalam penelitian ini menggunakan tiga pendekatan 

model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 

Effect Model (REM). Penentuan model yang paling sesuai dilakukan melalui 

serangkaian pengujian yang meliputi uji Chow, uji Hausman, serta uji Lagrange 
Multiplier (LM). Proses Pengolahan data dalam studi ini dilakukan menggunakan 
perangkat lunak EViews 13. Uji hipotesis dilakukan melalui beberapa tahap analisis, 
yaitu uji t, yang digunakan untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual; uji F, yang bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh gabungan variabel independen terhadap variabel 
dependen; dan uji koefisien determinasi (R²), yang digunakan untuk menilai sejauh 
mana model penelitian mampu menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data dari variabel penelitian yang digunakan, yaitu pertumbuhan 
ekonomi (PE), jumlah wisatawan (JW), dan jumlah hotel (JH) di Provinsi Lampung 
selama periode penelitian. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui 

nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai maksimum, nilai minimum, serta 

standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Melalui analisis ini dapat 
diketahui gambaran awal mengenai distribusi data serta tingkat variasi dari setiap 

variabel yang diteliti. Informasi tersebut penting untuk memahami kondisi data 
sebelum dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan metode regresi data panel. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 PE JW JH 

 Mean  3.190111  859286.7  27.97778 

 Median  4.190000  643446.0  15.00000 
 Maximum  6.170000  3672889.  207.0000 

 Minimum -2.260000  171513.0  5.000000 
 Std. Dev.  2.314282  658165.4  39.73394 

Sumber: Output Eviews 13 
 

Berdasarkan tabel 1, variabel pertumbuhan ekonomi (PE) memiliki nilai rata-
rata sebesar 3,19 persen dengan nilai median sebesar 4,19 persen. Nilai maksimum 

pertumbuhan ekonomi tercatat sebesar 6,17 persen, sedangkan nilai minimum 

sebesar −2,26 persen dengan standar deviasi sebesar 2,31. Nilai minimum yang 
bernilai negatif menunjukkan bahwa pada periode tertentu terjadi kontraksi ekonomi 
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di Provinsi Lampung. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal yang mempengaruhi aktivitas perekonomian daerah. 
Selanjutnya, variabel jumlah wisatawan (JW) memiliki nilai rata-rata sebesar 

859.286 kunjungan dengan nilai median sebesar 643.446 kunjungan. Nilai maksimum 

jumlah wisatawan mencapai 3.672.889 kunjungan, sedangkan nilai minimum 
sebesar 171.513 kunjungan dengan standar deviasi sebesar 658.165,4. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan di Provinsi Lampung mengalami 
variasi yang cukup besar selama periode penelitian. Tingginya variasi jumlah 

wisatawan ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat kunjungan wisata di berbagai 
wilayah di Provinsi Lampung. 

Sementara itu, variabel jumlah hotel (JH) memiliki nilai rata-rata sebesar 27,97 
unit dengan nilai median sebesar 15 unit. Nilai maksimum jumlah hotel tercatat 

sebesar 207 unit, sedangkan nilai minimum sebesar 5 unit dengan standar deviasi 
sebesar 39,73. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas akomodasi 
di Provinsi Lampung memiliki perbedaan yang cukup signifikan antar wilayah. 

Keberadaan hotel sebagai salah satu fasilitas pendukung sektor pariwisata memiliki 
peran penting dalam menunjang aktivitas wisatawan selama berkunjung ke suatu 
daerah. 

 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Dalam penelitian yang menggunakan data panel, pemilihan model regresi 

yang tepat menjadi langkah penting untuk memperoleh hasil estimasi yang akurat 

dan tidak bias. Data panel merupakan kombinasi antara data time series dan cross 
section sehingga memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan data dari 

waktu ke waktu sekaligus perbedaan antar unit observasi. Oleh karena itu, sebelum 
melakukan estimasi regresi data panel, perlu dilakukan pengujian untuk menentukan 
model yang paling sesuai digunakan dalam penelitian. 

Secara umum terdapat tiga pendekatan model regresi data panel yang dapat 

digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 

Effect Model (REM). Common Effect Model merupakan model yang mengasumsikan 

bahwa tidak terdapat perbedaan karakteristik antar individu maupun waktu sehingga 
semua data dianggap homogen. Sementara itu, Fixed Effect Model mengasumsikan 

bahwa terdapat perbedaan karakteristik yang bersifat tetap pada setiap unit observasi 

sehingga model ini mampu menangkap adanya heterogenitas antar individu. 
Adapun Random Effect Model mengasumsikan bahwa perbedaan karakteristik antar 

individu bersifat acak dan dimasukkan ke dalam komponen error. 

Untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat digunakan 
dalam penelitian ini, dilakukan beberapa pengujian model yang meliputi Uji Chow, 
Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Ketiga pengujian tersebut 
dilakukan secara bertahap untuk menentukan apakah model yang paling sesuai 

adalah Common Effect Model, Fixed Effect Model, atau Random Effect Model. 

 

Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk menentukan model regresi data panel yang paling 

tepat antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dari statistik uji yang dihasilkan 
dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian, yaitu sebesar 0,05. 
Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model yang lebih tepat 
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digunakan adalah Fixed Effect Model. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih besar 

dari 0,05 maka model yang digunakan adalah Common Effect Model. 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 5.957686 (14,73) 0.0000 

Cross-section Chi-square 68.580541 14 0.0000 

Sumber: Output Eviews 13 
 
Hasil pengujian Chow yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 dan nilai probabilitas Cross-section Chi-

square juga sebesar 0,0000. Nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 0,05. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
model yang lebih sesuai untuk digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM) 

dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM). 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik antar unit 
observasi yang mempengaruhi hubungan antara variabel jumlah wisatawan, jumlah 

hotel, dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. Oleh karena itu, model yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM), karena model tersebut 

mampu menangkap perbedaan karakteristik antarwilayah yang terdapat dalam data 
penelitian. 

 

Uji Hausman 
Dalam analisis regresi data panel, uji Hausman digunakan sebagai salah satu 

metode untuk menentukan model yang paling tepat antara Fixed Effect Model (FEM) 

dan Random Effect Model (REM). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara efek individual dan variabel independen dalam model 

penelitian. Apabila hubungan tersebut ada, maka model yang lebih sesuai digunakan 
adalah Fixed Effect Model. Sebaliknya, jika hubungan tersebut tidak ditemukan, maka 

model yang digunakan adalah Random Effect Model. 

Pengujian Hausman dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dari 
statistik uji yang dihasilkan dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu sebesar 0,05. Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat 

signifikansi tersebut maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka model yang lebih 
tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 77.640530 2 0.0000 

Sumber: Output Eviews 13 
 

Berdasarkan hasil uji Hausman pada Tabel 3, diketahui bahwa nilai Chi-Square 

Statistic sebesar 77.640530 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000. Nilai 
probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan 

dibandingkan dengan Random Effect Model (REM). 



Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan dan Inovator Pendidikan 12, 2 (2026): 703-719 Page 711 of 719 

Nuris Sanida, Dwi Rahayu/Pengaruh Jumlah Wisatawan dan Jumlah Hotel terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Lampung 

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji Chow dan uji Hausman, model regresi 

data panel yang digunakan sebagai pendekatan analisis dalam penelitian ini adalah 
Fixed Effect Model (FEM). Model tersebut dipilih karena dapat memperhitungkan 

variasi karakteristik yang terdapat pada masing-masing unit observasi dalam data 

penelitian. Oleh karena itu, penggunaan model ini diharapkan mampu menghasilkan 
estimasi yang lebih tepat dalam menjelaskan pengaruh jumlah wisatawan dan 
jumlah hotel terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. 

 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan dalam regresi data panel untuk 

membantu menentukan model yang paling sesuai antara Common Effect Model (CEM) 

dan Random Effect Model (REM). Melalui uji ini, dapat ditentukan apakah Random 

Effect Model lebih sesuai daripada Common Effect Model dalam mengestimasi 

hubungan antara variabel penelitian. Uji Lagrange Multiplier dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan Breusch–Pagan yang membandingkan nilai probabilitas 

hasil pengujian dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian, yaitu 
sebesar 0,05. Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi tersebut 

maka hipotesis nol (H₀) ditolak, yang berarti model Random Effect Model (REM) lebih 

tepat digunakan dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM). Sebaliknya, 

apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka model yang lebih tepat 
digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 

Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Statistik Probabilitas Keputusan 

Breusch–Pagan (Both) 397.5936 0.0000 H0 ditolak 

Sumber: Output Eviews 13 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak, sehingga model Random Effect Model 

(REM) lebih tepat digunakan dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM). 

Namun demikian, berdasarkan hasil uji Hausman yang menunjukkan nilai 
probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka model yang lebih tepat 
digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Dengan demikian, 

meskipun hasil uji Lagrange Multiplier menunjukkan bahwa Random Effect Model 

(REM) lebih baik dibandingkan Common Effect Model (CEM), hasil uji Hausman 

menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang paling sesuai 

untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Estimasi Model Terbaik 
Setelah dilakukan serangkaian pengujian pemilihan model regresi data panel 

melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier, diperoleh hasil bahwa 
model yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model 

(FEM). Model ini dipilih karena mampu menangkap adanya perbedaan karakteristik 
antar unit observasi dalam data penelitian, sehingga diharapkan dapat menghasilkan 
estimasi yang lebih akurat dalam menganalisis hubungan antara variabel penelitian. 

Selanjutnya dilakukan estimasi regresi data panel menggunakan Fixed Effect 

Model (FEM) untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah wisatawan dan jumlah 
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hotel terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung selama periode 

penelitian. Hasil estimasi regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM) 

disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -71.27664 9.479194 -7.519272 0.0000 

IN_JW 5.892749 0.594124 9.918386 0.0000 
IN_JH -1.630500 1.409791 -1.156554 0.2512 

R-squared 0.604038 Durbin-Watson stat 2.336266 
Adjusted R-squared 0.517252 Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Output Eviews 13 
 

Berdasarkan hasil estimasi regresi pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa variabel 
jumlah wisatawan (lnJW) memiliki nilai koefisien sebesar 5,892749 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,0000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat 
signifikansi sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 

wisatawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan cenderung diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Sementara itu, variabel jumlah hotel (lnJH) memiliki nilai koefisien sebesar -

1,630500 dengan nilai probabilitas sebesar 0,2512. Nilai probabilitas tersebut lebih 
besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel jumlah hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Lampung selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah hotel tidak secara langsung memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Selain itu, nilai R-squared sebesar 0,604038 menunjukkan bahwa variabel 

jumlah wisatawan dan jumlah hotel mampu menjelaskan variasi pertumbuhan 
ekonomi sebesar 60,40 persen, sedangkan sisanya sebesar 39,60 persen dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model penelitian. Sementara itu, nilai Prob(F-statistic) sebesar 
0,000000 menunjukkan bahwa secara simultan variabel jumlah wisatawan dan 

jumlah hotel memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Lampung. 

 

Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun secara 

simultan. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial), 
uji F (simultan), serta koefisien determinasi (R²). Pengujian ini dilakukan 
berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM). 

 

Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dari masing-masing variabel 

dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian yaitu sebesar 0,05. 

Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel jumlah wisatawan (lnJW) 
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang berada di bawah tingkat signifikansi 
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0,05. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa variabel jumlah wisatawan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini 
diterima. Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel jumlah hotel (lnJH) memiliki 
nilai probabilitas sebesar 0,2512 yang berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa variabel jumlah hotel tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. Dengan demikian, 
hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan ditolak. 

 

Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian simultan melalui uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel independen dalam model penelitian secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen. Proses pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai Prob(F-
statistic) yang dihasilkan dari estimasi regresi. Berdasarkan hasil pada Tabel 5, 
diperoleh nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel jumlah wisatawan 
dan jumlah hotel secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi yang 
terjadi pada variabel dependen dalam model penelitian. Nilai R² berkisar antara 0 - 
1, dimana nilai yang semakin besar menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
Berdasarkan hasil estimasi regresi pada Tabel 5, diperoleh nilai R-squared sebesar 
0,604038. Hal ini menunjukkan bahwa variabel jumlah wisatawan dan jumlah hotel 
mampu menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi sebesar 60,40 persen, sedangkan 

sisanya sebesar 39,60 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil estimasi regresi menggunakan Fixed Effect Model (FEM), 

variabel jumlah wisatawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 
sebesar 5,892749 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 
tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Lampung dapat mendorong peningkatan 
pertumbuhan ekonomi daerah. Peningkatan jumlah wisatawan akan meningkatkan 
aktivitas ekonomi melalui berbagai sektor yang berkaitan dengan kegiatan 
pariwisata, seperti sektor transportasi, perdagangan, kuliner, serta berbagai jasa 

lainnya yang mendukung aktivitas wisata. 
Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Tourism-Led Growth 

(Balaguer & Cantavella-Jorda, 2002) yang menyatakan bahwa sektor pariwisata 

dapat menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 
konsumsi wisatawan serta berkembangnya berbagai sektor ekonomi yang berkaitan 
dengan kegiatan pariwisata. Aktivitas pariwisata dapat menciptakan efek pengganda 

multiplier effect (Keynes, 1936) dalam perekonomian karena pengeluaran wisatawan 

mampu meningkatkan permintaan terhadap berbagai barang dan jasa di daerah 
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tujuan wisata. Peningkatan permintaan tersebut dapat mendorong berkembangnya 

berbagai kegiatan ekonomi masyarakat sehingga secara tidak langsung dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi daerah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa jumlah wisatawan memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu & Destiningsih, (2022) 
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah wisatawan dapat meningkatkan aktivitas 
ekonomi melalui berbagai sektor pendukung pariwisata seperti perdagangan, 
transportasi, dan jasa. Selain itu, temuan Kawuwung et al. (2023) menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dapat memberikan dampak positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi, yang tercermin dari meningkatnya kontribusi 
sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dengan 
demikian, peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dapat menjadi salah satu faktor 

penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Fixed Effect Model (FEM), 

diperoleh nilai koefisien variabel jumlah hotel sebesar −1,630500 dengan 
probabilitas 0,2512 yang lebih tinggi dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel jumlah hotel tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung selama periode penelitian. 
Dengan demikian, peningkatan jumlah hotel yang terjadi di Provinsi Lampung tidak 
secara langsung diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa keberadaan hotel sebagai salah satu fasilitas akomodasi dalam 

sektor pariwisata belum sepenuhnya mampu memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Secara teoritis, keberadaan hotel merupakan salah satu komponen penting 
dalam mendukung perkembangan sektor pariwisata karena hotel berfungsi sebagai 

sarana akomodasi bagi wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah. Namun 
demikian, peningkatan jumlah hotel tidak selalu secara langsung berdampak 
terhadap pertumbuhan ekonomi apabila tidak diikuti oleh peningkatan jumlah 
kunjungan wisatawan serta tingkat hunian kamar hotel yang optimal. Apabila 

jumlah hotel meningkat tetapi tingkat hunian kamar relatif rendah, maka keberadaan 
hotel tersebut belum mampu memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan 
terhadap perekonomian daerah. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor 

perhotelan terhadap perekonomian sangat dipengaruhi oleh tingkat pemanfaatan 
fasilitas yang tersedia (Novrianti & Imaningsih, 2023; Soklis et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bontong et al. (2023) yang 
menunjukkan bahwa variabel jumlah hotel tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Luwu Raya. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah hotel tidak selalu menjadi faktor utama dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi apabila tidak diikuti oleh peningkatan aktivitas 
pariwisata yang memadai. Selain itu, penelitian Alamsyah et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa meskipun sektor pariwisata memiliki potensi dalam 
mendorong perekonomian daerah, keberadaan fasilitas akomodasi seperti hotel tidak 
selalu memberikan pengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi apabila tidak 
didukung oleh peningkatan permintaan dari wisatawan. 

Berdasarkan hasil pengujian simultan menggunakan uji F, diperoleh nilai 
Prob(F-statistic) sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel jumlah wisatawan dan 
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jumlah hotel memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Lampung. Dengan demikian, kedua variabel tersebut secara simultan dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada pertumbuhan ekonomi daerah selama 
periode penelitian. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata secara keseluruhan memiliki 

peran dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Aktivitas pariwisata tidak 
hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi merupakan hasil interaksi dari 
berbagai komponen yang saling berkaitan, seperti jumlah kunjungan wisatawan, 
ketersediaan fasilitas akomodasi, serta berbagai layanan yang mendukung kegiatan 

wisata. Kondisi ini sejalan dengan konsep Tourism-Led Growth yang menyatakan 

bahwa sektor pariwisata dapat menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi 
melalui peningkatan aktivitas konsumsi wisatawan dan berkembangnya berbagai 

sektor ekonomi yang terkait dengan pariwisata (Balaguer & Cantavella-Jorda, 2002). 
Selain itu, penelitian Brida et al. (2020) dan Kronenberg & Fuchs (2022) juga 
menunjukkan bahwa perkembangan sektor pariwisata dapat memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui efek pengganda terhadap berbagai aktivitas 

ekonomi masyarakat. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada jumlah wisatawan dan jumlah 
hotel, sehingga belum sepenuhnya mampu menjelaskan faktor-faktor lain yang juga 

berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti investasi, infrastruktur, dan 
kebijakan pemerintah. Kedua, periode penelitian yang digunakan relatif terbatas, 

sehingga belum dapat menggambarkan dinamika jangka panjang hubungan antara 
sektor pariwisata dan pertumbuhan ekonomi secara komprehensif. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 
wisatawan merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu meningkatkan daya tarik destinasi 
wisata melalui pengembangan objek wisata, memperkuat promosi pariwisata, serta 

meningkatkan kualitas infrastruktur pendukung agar dampak ekonomi yang 
dihasilkan dapat lebih optimal. Di sisi lain, jumlah hotel yang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi mengindikasikan bahwa pengembangan 
sektor perhotelan tidak hanya difokuskan pada penambahan jumlah, tetapi juga pada 

optimalisasi tingkat hunian dan peningkatan kualitas layanan. Dengan demikian, 
diperlukan pengelolaan sektor pariwisata yang lebih terintegrasi agar kontribusinya 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dapat lebih maksimal.. 

                             

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan pendekatan Fixed Effect Model 

(FEM), ditemukan bahwa variabel jumlah wisatawan memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung pada periode 

2019-2024. Temuan ini memperkuat teori Tourism-Led Growth yang menjelaskan 

bahwa perkembangan sektor pariwisata mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 
melalui peningkatan konsumsi dan aktivitas ekonomi pada sektor-sektor yang 

berkaitan. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan terbukti mendorong 
perputaran ekonomi daerah dan berkontribusi terhadap peningkatan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Sebaliknya, jumlah hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Secara teoritis, pembangunan hotel sebagai bentuk investasi seharusnya 
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mampu memberikan dampak ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan efek 

pengganda. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 
hotel belum memberikan kontribusi signifikan apabila tidak diimbangi dengan 
tingkat hunian yang optimal serta peningkatan jumlah wisatawan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengembangan sektor akomodasi perlu dilakukan secara 

terintegrasi dengan peningkatan permintaan wisata. 
Secara simultan, jumlah wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan bahwa sektor pariwisata 
memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah. Oleh 

karena itu, pemerintah daerah perlu memprioritaskan kebijakan yang mendorong 
peningkatan kunjungan wisatawan melalui promosi destinasi, pengembangan atraksi 
wisata, serta peningkatan kualitas layanan pariwisata. Selain itu, pengelolaan sektor 
perhotelan perlu diarahkan pada peningkatan tingkat hunian dan kualitas pelayanan 

agar mampu memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 

Meskipun penelitian ini hanya menggunakan dua variabel utama, yaitu jumlah 
wisatawan dan jumlah hotel, hasil penelitian ini tetap mampu memberikan 

gambaran empiris mengenai peran sektor pariwisata terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan 
variabel yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel lain yang relevan, seperti investasi, tenaga kerja, dan 

infrastruktur pariwisata, guna menghasilkan model yang lebih komprehensif. 
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